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BAB III
EVALUASI FORMASI

I11.1. Prinsip Interpretasi Data Log Mekanik

FPada prinsipnysa interpretasi data log mekénik dapat
dilakukan melalui dua cara, vaitu secara kualitatif dan
secara kuantitatif. ke duanva dilakukan secara berurutan
karena pada hakekatnya ke 2 cara terzebut mérupakan kesatuan
keria.

Cara interpretasi kualitatif merupakan cara
ihterpretasi vang lebih didasarkan pada bentuk relatif
konfigurasi kurva log mekanik. Tuiuvan interpretasi  ini
adalah untuk mendapatkan keterangan tentang jenis litologi
dan tebalnya serta batasnya., ada tidaknya kandungan fluida
di dalam formasi batuan dan jenisnya. Cara interpretasi ini
berguna untuk memberikan keterangan tentang formasi batuan
dalam wakitu yvang sectepat—cepatnya.

CEara interpretasi buantitatif merupakan cara

interpretasi yang didasarkan pada perhitungan—-perhitungan .

matematis. Tujuan interpretasi ini adalah untuk memperoieh
besaran—besaran parameter reservoir secara lebih lengkap dan
terinci. Hasil yang didapat adalah berupa harga porcsitas
batuwan, Jjenis fluida, tahanan jenis air formasi dan

kejenuhannya.
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I11.2. Interpretasi Kuzalitatif

Interpretasi kualitatif dilakukan secara cepat untuk
memberikan keterangan tentang litologi dan kandungan fluida
di dalam formasi batuan. Interpretasi kualitatif dapat
dibagi menjsdi :

a. Interpretasi Jenis Batuan

Interpretasi ienis litelogi pada  hakekatnya merupakan
inferﬁretaEi vang didasarkan atas perbedaan porositas batuan
s5eCara relatif.

Jenis log mekénik yvang dipakai untuk interpretasi jenis
litologi terutama adalah log SF dan log sinar gamma. ke
duaijienis }Gg.ini ditenal pula sebagai log liteolegi. Jenis
tog vang lain seperti FDC dan CHNL tidak secara khusus dapat
menentukan jenis litoclocgi. Hasing—masiné jenis 1litologi
‘tersebut di a2tas dapat diketahui dengan melihat deflieksi
kurva log.

t1tologi  batupasir  dengan porositas yang tinggi

memberikan detfleksi kurva log SF yang tinggi sedang pada log

i

sinar gamma defleksi kurvanya rendah. Fada log FDC dan CHNL
menuniukkan adanya separasi saling menutup serta menunjukkan
nilai porositas yang besar.

l.itologi berupa batu lempung {=hale) batulanau atau
éerpih menunjukkan kurva log BF  vang lurus { tidak ada
defleksi) pada harga vyang minimum  yang dikenal sebaga:z
shale—-iins. Fada log sinar gamms batuan  ini @senunjukkan
defleks:l kurva yang tinggi.

denis batubara atau lagnit ditunjukkan dengan baik olieh




defleksi kurva log sinar gamma vang sangat kecil {rendah)

membentulk loncstan .

b. Indikasi Fluida

Fandurngan air,; minyak bumi staupun gas di dalam formasi
batuan dapat diketahul dengan melihat konvigurasi kurva log
tahanan jénia,

Jenis fluida air, nilai tahanan jenisnya lebih  rendah
dibandingkan minyak dan gas sehingga dalam kurva log tahanan
jenis merunjukkan defleksi vang semakin besar ke arah Tluida

=tif scempit dengan bentul

Jrod

gas. Separasi kurva log re
defleksi yang kurang teratur pada kurva HMSFL. Ke 323 jenis
fluida tersebut diatas Jugs dicerminkan oleh konviguirasi
kurva log. FDC dan CML. FPada ke 2 jenis log ini menunjukkan
adanya separasi cukup besar dan menunjukkan harga porositacs
vang tinggi dengan kurva log FDC di sebelah kiri kurva log
CNL. Bentuk separasi pada fluida éir tidak teratur
dibandingkan separasi pada fluida minvak sedang defleksi
kurvanys menunjukkan harga minimum  pada  fTluida air  dan

maksimum pada tluida gas.

ITI.3.Interpretasi Kuantitatif
Interpretas:  kuantitatif bertujuan urntuk mempercleh
parameter resservoir barupa harga orositas dan  kejenuhan

hidrokarbon melalul perhitungan matematis sebagai berikut :
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kuantitati¥ adalah merupakan porositas kombinasi, vyaitu
dengan memasukkan variable porositas densitas dan -pDr05ita5
netron (¢D dan ¢N). Harga ¢D dan N vang sudah— didapat
melalui perhitungan terdahulu kemudian dikoreksi sehingga
didapat ¢Dcor dan ¢hNcor. Rumusan selengkapnya adalah sebagai
berikut (Schiumberger, Log Interpretation Volume 1) :

_ 7 ¢Dhcor + 2 g¢Ncor
® = 5

¢hcor = ¢ — #hcl.vel

gNcor = N — ghcl.Vcl
dimana :

¢D : Porositas densitas dari log FDC
P : Porositas netron dari CNL
$Dcor : Porositas densitas terkoreksi
¢Ncor : FPorositas netron terkoreksi
@Dcl : Porositas densitas lempung
¢PNc1 : Forositas netron iempung
Vol : Volume lempung

Penentuan harga porositas kombinasi ini dapat pula melalui
metode cross plot. Selain itu melalui log sonik porositas
juga dapat ditentukan meskipun untuk itu diperlukan beberapa
koreksi. Hal ini disebabkan oleh pengaruh kandungan fluida
terhadap respon log yang cukup besar. Dalam hal ini harga
porositas hanya dapat ditentukan melalui log FDLC dan CHL
yang dianggap cukup dapat mewakili parosités formasi batuan

sedang log sonik hanya dipakai sebagai pembanding.
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Untoy mersntukan harga kejenuan air  dapat dilakukan

ey

dengan dua cara yaitu metode detail dan metode gquick look
vang masih  harus menggunakan  chart dari Schiumberger.
FPembahasan dari metode teréebut agalah sebagéi berikut :
— Metode qguilick lock

Metode guick lock marupakan salah satu metode untuk
menentukan harga kejenuhan air dan  tahanan  formasi secara
cepat. Mefade guick lock vanyg digunakan  uptuk  perhbitungan

haraa kelisnuhan aiv adalah

i. Sw.,Razic yaitu cross plot antara Rt dan Rxo  yang

dipercleh dar: formula Archie yang dapat diterangkan sebagail
berikut
a. FHxo Yse Kt
qdéz — = PR
At
_ FRmT
T Ruxo
W - oo Rw) /Rt
F . fmf)/Ruao
. .
=L Fmf
- z
[ Sxo Ry
Untuk Sw # ¢ maka Sxo = St
drituk Water Bezaring SHW o= 100%
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- R
Sw 50 % Sl =
Rt
maka Ro = 0,33 Rt
- Rxo
Sw 30 % ey =
Rt
maka Ro = 0,13 Rt
Untuk pencarian harga tahanan
sebagal berikut
= 4 e ; Rxo
Sw = 8xo = 100U maka ———
Rt
) ; Rt
R = RmT .
Rro
bB. Sw X—Floct yvaitu :Cross plot antar
cenentuan hargs ksjenuhan air dan

L2
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= 0, 37
25 :
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2
e 4
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jenis air Tormasi
_ Rmt
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ob dengan Rt.

tahanan formasi

Sw X—FPlot dapat diteranckan sebagsi berikut

Formu

1z Archie
Swz = F . Rw
Rt
¢ . Sl
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4 . Sw —l Lil
Bt
P .1 =
z Fw 7 Rt Rxa
Sl = = "=
Rw/Rao Rt
FPada kcndisi Water bGearing Ruo = Ro
ghi = 10wl Y — Rt = Reo
Ro
Sk = SG % —— Rt = ———
Sef “ Rt {955)2

Ko
2= % g = s
5% —_— RT D,Eﬁ)z

1
=
i
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maks Bt 15 Ro
Untuk menentukan taharnan jenis a&ir Tformasi adalab

sebagail berikut :

Fondisi Water bearing —— SW = 100 %

F . Fw
=R =
T 1 =¥
Rt 2 .
Rw = 5 = % . Rt

- Metode detzil

Berda=sarkan zonanva, maka'kejenuhan air dapat dibedakan
menjadi.kejenuhan air pada zona terusir {(Sxo) dan kejienuhan
air pada zona tak terinvasi (Sw}. Ke dua harga kejenubhan air
tersebut masing—-masing dihitung melalui rumus (Schiumberger,

Log Interpretation Principle Volume I) :
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Vel

IRt § Rcl a . Rw

fm

Rumus to=rsehut adaliah untuk mendapatkan haiga kejenunhan air
pada zona tak terinvasi, sedang kejesnuhan air pads zona
terusir atau flushed rone (Sxo) adalsh sebagai  berikut

(Bchlumberger, Me=l lLogging )

1 Vol &
Ruo Rel Ja=Rxa

Rt dan FRxo adalah tahanan Jjenis formasi sesungguhnya,
masing-~ wmasing pada zona tak terinvasi dan pada zona
rerusir. Ee dua hargs ini dipercleh melalui pembacaan log
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ananan jenis {RILD dan RMSFL Y.
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Rel adalan  tahanan  jenis  formasi lempung (clay) N E=tals!
diperoleh melalui pembacaan log tahanan jenis .

Rw adalah tahanan-Jjenics air F

0

rmazi yang dipercleh melalui

n

iog SF, log tahanan i=nis atau melalui tes dari
laboratorium.

Yol adalah volume lempung pada formasgi yang diselidiki,
diperoleh melaluil perhitungan matematis dengan menggunakén

log simar gamma.

¢ adalah harga poresitas sesungguhnya  pada Tormasi  yang
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diselidiki, diperoleh melalui perhitungan matematis dengén
menggunakan log FDC darm CNL .

a adalah bilangan empiris yang berharga konstan bergantung
kepaﬁa Jenis litologi. Formasi batuan pada somar yang
diteliti besrupa batu pasir yang bersifat lempung, maka harga
a menurut Asquith, 1982 , adalah ©,81.

m adalah faktor sementasi yang berbarga 2 untuk jenis batuan
sepe?ti tersebut di atacs.

n  adalah konstanta hasil percobaan laboratorium yang

berharga sama dengan 2.

. Fenghitungan parameter lainnvya

Beheraps parameter serta koreksi vang perlu diketahui
dan dihitung di dalam studi penentuan kejenuhan hidrakarbon
adalah :
= Suhu formasi ( Tr)

Suht  formasi batuan di  dalam lubang bor dapat

ditentukan melalui perhitunoan sebagai berikut

D ¥ - )
T = ( ?ET T= + Ts

dimana : D adalah kedalaman subu formasi vang diteliti.
BHT adalzh suhu dasar lubanag bor (°F)

Td adalah kedalamarn total lubang bor (°F)

Tz adalah suhu permgkaan foF)_
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— Volume lempung clay

Volume lempung clay dapat ditentukan melalui
perhitungan dengan menggunakan data pembacaan log sinar
gamma , yang perumusannya sebagai berikut  (Schlumberger,

Well Logging) :

vel GR log — BR min

6R max — GR @min

— Tahanan jenis sesunggQubnya (Rt) dan tahanan jenis zona

terusir ( Rxo) yvang didapat dari kurva log induksi dan  dari

kurva log MSFL.






